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Pendahuluan 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa 

datang. Kegiatan investasi dapat dilakukan pada sejumlah aset seperti: (1) Aset real 

(tanah, emas, mesin, dan bangunan) dan (2) Aset finansial (deposito, saham, obligasi, 

options, warrants, dan futures). 

Proses investasi meliputi pemahaman dasar-dasar keputusan investasi dan 

bagaimana mengorganisir aktivitas-aktivitas dalam proses keputusan investasi. Hal 

mendasar dalam proses keputusan investasi adalah pemahaman hubungan antara 

return yang diharapkan dengan risiko suatu investasi. Hubungan risiko dengan return 

yang diharapkan dari suatu investasi merupakan hubungan yang searah dan linear. 

Artinya semakin besar return yang diharapkan, semakin besar pula tingkat risiko yang 

harus dipertimbangkan. 

Proses Keputusan Investasi merupakan keputusan yang berkesinambungan 

(on going process) dengan tahap-tahap sbb: (1) Penentuan Tujuan berinvestasi, 

dalam penentuan tujuan berinvestasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 

jangka waktu investasi (pendek/panjang), berapa target return yang ingin dicapai. (2) 

Penentuan Kebijakan Investasi, investor harus mengerti karakter risiko (risk profile) 

masing- masing apakah seorang yang mau mengambil risiko atau menghindari risiko, 

berapa banyak dana yang akan diinvestasikan,  fleksibilitas investor dalam waktu 

untuk memantau investasi, pengetahuan akan pasar modal. (3) Pemilihan strategi 

portofolio, setelah menentukan tujuan dan kebijakan investasi, maka kita dapat 

membentuk suatu portofolio yang diharapkan efisien dan optimal.  (4) Pemilihan 

Aset, menentukan instrumen investasi apa saja yang akan dimasukan ke dalam 

portfolio. (5) Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio, mengukur kinerja 



portofolio yang telah dibentuk, apakah sudah   sesuai dengan tujuan.  Alat untuk 

mengukur kinerja portofolio ada 3 yang cukup populer yaitu Sharpe’s measures, 

Treynor’s measures dan Jensen measures. 

Banyak instrumen investasi yang dapat kita gunakan sebagai sarana untuk 

berinvestasi, namun bagi investor individual dengan dana terbatas perlu secara 

cermat memilih instrumen investasi yang tepat. Reksa dana nampaknya merupakan 

salah satu alternatif yang dapat dipilih. 

 

Apa itu Reksa dana? 

Reksa dana merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat 

pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu 

dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi mereka. Reksa Dana dirancang 

sebagai sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, 

mempunyai keinginan untuk melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan 

pengetahuan yang terbatas. Selain itu Reksa Dana juga diharapkan dapat 

meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

Umumnya, Reksa dana diartikan sebagai Wadah yang dipergunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam 

portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Mengacu kepada Undang-Undang Pasar 

Modal No. 8 Tahun 1995, pasal 1 ayat (27) didefinisikan bahwa Reksa Dana adalah 

wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. 

Ada tiga hal yang terkait dari definisi tersebut yaitu, Pertama, adanya dana dari 

masyarakat pemodal. Kedua, dana tersebut diinvestasikan dalam portofolio efek, dan 

Ketiga, dana tersebut dikelola oleh manajer investasi. Dengan demikian, dana yang 

ada dalam Reksa Dana merupakan dana bersama para pemodal, sedangkan manajer 

investasi adalah pihak yang dipercaya untuk mengelola dana tersebut. 

 

Manfaat yang diperoleh pemodal jika melakukan investasi dalam Reksa Dana, 

antara lain: 



Pertama, pemodal walaupun tidak memiliki dana yang cukup besar dapat 

melakukan diversifikasi investasi dalam Efek, sehingga dapat memperkecil risiko. 

Sebagai contoh, seorang pemodal dengan dana terbatas dapat memiliki portfolio 

obligasi, yang tidak mungkin dilakukan jika  tidak memiliki dana besar. Dengan Reksa 

Dana, maka akan terkumpul dana dalam jumlah yang besar sehingga akan 

memudahkan diversifikasi baik untuk instrumen di pasar modal maupun pasar uang, 

artinya investasi dilakukan pada berbagai jenis instrumen seperti deposito, saham, 

dan obligasi. 

Kedua, Reksa Dana mempermudah pemodal untuk melakukan investasi di 

pasar modal. Menentukan saham-saham yang baik untuk dibeli bukanlah pekerjaan 

yang mudah, namun memerlukan pengetahuan dan keahlian tersendiri, dimana tidak 

semua pemodal memiliki pengetahuan tersebut. 

Ketiga, Efisiensi waktu. Dengan melakukan investasi pada Reksa Dana dimana 

dana tersebut dikelola oleh manajer investasi profesional, maka pemodal tidak perlu 

repot-repot untuk memantau kinerja investasinya karena hal tersebut telah dialihkan 

kepada manajer investasi tersebut. 

 

Risiko Investasi pada Reksa Dana 

Seperti halnya wahana investasi lainnya, disamping mendatangkan berbagai 

peluang keuntungan, Reksa Dana pun mengandung berbagai peluang risiko, antara 

lain: 

• Risko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan. Risiko ini dipengaruhi oleh turunnya 

harga dari Efek (saham, obligasi, dan surat berharga lainnya) yang masuk dalam 

portfolio Reksa Dana tersebut. 

• Risiko Likuiditas. Risiko ini menyangkut kesulitan yang dihadapi oleh Manajer 

Investasi jika sebagian besar pemegang unit penyertaan melakukan penjualan 

kembali (redemption) atas unit-unit yang dipegangnya. Manajer Investasi 

kesulitan dalam menyediakan uang tunai atas redemption tersebut. 

• Risiko Wanprestasi. Risiko ini merupakan risiko terburuk, dimana risiko ini dapat 

timbul ketika perusahaan asuransi yang mengasuransikan kekayaan Reksa Dana 



tidak segera membayar ganti rugi atau membayar lebih rendah dari nilai 

pertanggungan saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti wanprestasi dari 

pihak-pihak yang terkait dengan Reksa Dana, pialang, bank kustodian, agen 

pembayaran, atau bencana alam, yang dapat menyebabkan penurunan NAB 

(Nilai Aktiva Bersih) Reksa Dana. 

Jenis-Jenis Reksa Dana 

Dilihat dari portfolio investasinya, Reksa Dana dapat dibedakan menjadi: 

1. Reksa Dana Pasar Uang (Money Market Funds). Reksa Dana jenis ini hanya 

melakukan investasi pada Efek bersifat Utang dengan jatuh tempo kurang dari 1 

(satu) tahun. Tujuannya adalah untuk menjaga likuiditas dan pemeliharaan modal. 

2. Reksa Dana Pendapatan Tetap (Fixed Income Funds). Reksa Dana jenis ini 

melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam bentuk Efek 

bersifat Utang. Reksa Dana ini memiliki risiko yang relatif lebih besar dari Reksa 

Dana Pasar Uang. Tujuannya adalah untuk menghasilkan tingkat pengembalian 

yang stabil. 

3. Reksa Dana Saham (Equity Funds). Reksa dana yang melakukan investasi 

sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam bentuk Efek bersifat Ekuitas. 

Karena investasinya dilakukan pada saham, maka risikonya lebih tinggi dari dua 

jenis Reksa Dana sebelumnya namun menghasilkan tingkat pengembalian yang 

tinggi. 

4. Reksa Dana Campuran. Reksa Dana jenis ini melakukan investasi dalam Efek 

bersifat Ekuitas dan Efek bersifat Utang. 

 

Kapan Waktu untuk Membeli Reksa Dana 

Secara umum orang yang ingin berinvestasi akan menanyakan “kapan waktu 

untuk berinvestasi?”. Untuk menentukan waktu yang tepat dalam membeli reksa dana, 

harus dilihat dari 3 hal: (1) Tujuan. Setiap orang biasanya mempunyai keinginan yang 

ingin dicapai dan ada berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya 

adalah dengan reksa dana. Jadi dalam berinvestasi reksa dana, kita terlebih dahulu 

harus tahu tujuan apa yang ingin dicapai. (2) Jangka waktu. Jika sudah tahu tujuan 



yang ingin dicapai, maka kita juga harus tahu berapa lama jangka waktu untuk 

mencapai tujuan tersebut. (3)  Modal. Kita juga harus menyediakan dana yang akan 

diinvestasikan untuk mencapai tujuan sesuai dengan jangka waktu yang ada. 

Apabila sudah mengetahui tujuan, jangka waktu dan modal itu berarti inilah  

waktu yang tepat untuk berinvestasi. Jangan melihat nilai NAB/UP yang mungkin 

membuat kita berpikir bahwa reksa dana tersebut sedang mahal, karena mahal 

tidaknya reksa dana tidak ditentukan dari tinggi rendahnya nilai NAB/UP. 

 

Bagaimana Memonitor Reksa Dana yang sudah Kita Miliki? 

Proses monitoring biasanya dilakukan secara berkala, minimal 1 bulan sekali. 

Reksa dana juga perlu dimonitoring karena seiring dengan berkembangnya waktu 

akan terjadi perubahan baik dalam internal investor maupun secara eksternal (kondisi 

pasar). Ada beberapa hal yang bisa dievaluasi dan dimonitor, diantaranya: 

1. Dengan membandingkan kinerja reksa dana dengan benchmark (tolak ukur) dan 

reksa dana sejenis lainnya. 

2. Menghitung hasil investasi masing-masing portofolio untuk membandingkannya 

dengan tujuan investasi yang ingin dicapai. 

3. Melakukan penyesuaian, misalnya adanya tujuan investasi yang baru atau adanya 

perubahan kondisi pasar investasi secara signifikan dan hal-hal lain yang dapat 

mempengaruhi untuk dilakukannya penyesuaian terhadap investasi.  

 

Bagaimana Cara Investasi Di Reksa Dana? 

Berinvestasi di reksa dana umumnya sama dengan berinvestasi di saham, 

yang berbeda  di reksa dana akan dikelola oleh MI yang memang sudah professional 

di bidangnya. Untuk reksa dana kita berinvestasi dengan menghubungi agen penjual 

sedangkan pada saham berinvestasi melalui broker. 

Hal pertama yang harus dilakukan sebelum berinvestasi adalah membaca 

prospektus, ini merupakan bacaan yang wajib agar anda mengetahui profil 

perusahaan reksa dana yang anda pilih, apakah sudah sesuai dengan harapan anda 



atau tidak. Apabila sudah yakin dengan reksa dana pilihan anda, maka untuk 

pembelian reksa dana dapat langsung menghubungi perusahaan yang bersangkutan 

untuk meminta form pembelian reksa dana. Biasanya perusahaan reksa dana akan 

mengirimkan form pembelian via pos. 

Setelah mengisi form pembelian, lakukan transfer sejumlah uang yang ingin 

kita investasikan ke rekening reksa dana yang bersangkutan. Lalu kirimkan form 

pembelian beserta dengan bukti transfer ke perusahaan reksa dana dan lakukan 

konfirmasi yang memberitahukan bahwa kita telah mengirimkan form pembelian dan 

bukti transfer. 

Setelah transaksi kita diproses, kita akan menerima surat konfirmasi dari bank 

kustodian yang bersangkutan. Dan setiap bulannya kita juga akan menerima laporan 

bulanan. 

 

Apa yang Menjadi Bukti Kepemilikan Bagi Investor? 

Ada 2 bukti kepemilikan bagi investor, yaitu: surat konfirmasi untuk setiap transaksi 

dan laporan rekening bulanan. 

 

Beberapa Ketentuan Umum Transaksi Reksa Dana 

Ada beberapa ketentuan umum dalam transaksi reksa dana, diantaranya adalah: 

� Hanya dapat dilakukan pada Hari Bursa. 

� Ada cut off time (saat ini jam 13.00 WIB). 

� Transaksi diproses berdasarkan NAB per Unit. 

� Transaksi yang diproses sebelum cut off time akan memakai NAB 

hari  tersebut, selebihnya memakai NAB hari berikutnya.  

� Pembayaran hasil redemption maksimal 7 hari kerja setelah transaksi. 

Reksa Dana Konvensional vs Syariah 

Reksa Reksa Dana di Indonesia dapat dikelompokan menjadi reksa dana 

konvensional dan syariah.  Perbedaan ini terletak pada pemilihan instrumen dan 



mekanisme investasi  yang tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Bagi investor yang lebih memilih produk syariah, perbedaan antara Reksa Dana 

syariah dan konvensional dalam hal kinerja bukanlah suatu masalah. Namun, bsgi 

investor yang lebih menyoroti kinerja Reksa Dana, tentu hal tersebut dapat 

menimbulkan pertanyaan. Sebenarnya bagaimana kinerja Reksa Dana syariah 

dibandingkan Reksa Dana konvensional serta bila keduanya dibandingkan terhadap 

indeks acuan masing-masing berdasarkan jenis Reksa Dana? Untuk menjawabnya, 

dalam hal ini telah dilakukan evaluasi pada kinerja rata-rata Reksa Dana per tahun 

dalam 5 tahun terakhir.  

Berikut hasil rekap kinerja tahunan dari Reksa Dana konvensional dan syariah dalam 

periode lima tahun terakhir: 

 
Kategori 
Reksa Dana 

Jenis Reksa Dana 

Rata-
Rata 
Return 
2008 

Rata-
Rata 
Return 
2009 

Rata-
Rata 
Return 
2010 

Rata-
Rata 
Return 
2011 

Rata-
Rata  
Return 
2012* 

Konvensional 

Reksa Dana Saham -51.70% 106.28% 37.44% -0.08% 9.71% 

Reksa Dana Campuran -33.15% 55.60% 24.68% 1.72% 5.52% 
Reksa Dana Pendapatan 
Tetap 

2.63% 14.73% 12.93% 13.64% 6.28% 

Syariah 

Reksa Dana Saham -58.58% 100.38% 27.62% -2.59% 13.68% 
Reksa Dana Campuran -41.86% 66.18% 23.03% 0.48% 7.90% 
Reksa Dana Pendapatan 
Tetap 

7.54% 12.31% 10.47% 9.31% 5.14% 

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) -50.64% 86.98%  46.13%  3.20%  13.39%  

IGBI (Infovesta Government Bond Index) -0.03%  15.99%  14.76%  14.32%  7.08%  

Sumber: http://www.infovesta.com/isd/article/article10.html 

*) sampai dengan 9 Nov 2012 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa secara umum kinerja Reksa Dana syariah 

selama periode 5 tahun terakhir relatif di bawah Reksa Dana konvensional. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena secara umum kinerja saham-saham syariah 

cenderung di bawah kinerja harga saham secara keseluruhan. Salah satunya contoh 

terlihat pada kinerja indeks JII (Jakarta Islamic Index) pada tahun 2010 yang hanya 

sebesar 27.74% sementara IHSG mencetak return 46.13% di periode yang sama.  

Sedangkan Reksa Dana pendapatan tetap syariah juga hanya unggul dari 

Reksa Dana konvensional pada tahun 2008. Salah satu penyebabnya, yakni rata-rata 



kinerja indeks obligasi pemerintah (SUN) pada tahun 2008 kurang solid sebesar -

0.03% sedangkan rata-rata kinerja obligasi korporasi syariah dan konvensional 

masing-masing sebesar 10.79% dan 6.48% sepanjang periode yang sama. Jadi 

wajarlah jika Reksa Dana pendapatan tetap syariah unggul dibandingkan Reksa Dana 

pendapatan tetap konvensional yang secara umum memiliki porsi lebih banyak pada 

SUN. 

Kinerja Reksa Dana syariah tampak mulai unggul dibanding Reksa Dana 

konvensional sepanjang year to date (YTD) 2012 per periode 9 Nov 2012, terutama 

di jenis Saham dan Campuran. Unggulnya kinerja Reksa Dana syariah tersebut 

diperkirakan dipengaruhi oleh 2 hal. Pertama, solidnya kinerja saham-saham syariah 

secara keseluruhan yang terlihat dari kinerja JII sepanjang periode tersebut mencapai 

14.03% di atas IHSG yang sebesar 13.39%. Kedua, strategi manajer investasi Reksa 

Dana itu sendiri, seperti melakukan rotasi sektor saham yang potensial.  

Mengenai prospek ke depan, bahwa industri Reksa Dana syariah masih 

potensial karena produk syariah yang masih relatif sedikit memberikan peluang untuk 

dikembangkan, selain itu didukung oleh bertambahnya Daftar Efek Syariah (DES) 

yang menjadi acuan Manajer Investasi , seperti ISSI (Indeks Saham Syariah 

Indonesia). Ditambah lagi, dari sisi dana kelolaan, Reksa Dana saham syariah juga 

menunjukkan pertumbuhan sebesar 86.76% sepanjang YTD Oktober 2012. 

Namun, sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh industri Reksa Dana 

syariah, yakni sosialisasi ke masyarakat atau calon investor. Selain itu, keterbatasan 

jumlah sukuk, terutama yang diterbitkan pemerintah tentu menjadi tantangan 

tersendiri untuk manajer investasi. 

Bagi investor sendiri, baik yang lebih memilih produk Reksa Dana syariah 

maupun secara umum, disarankan agar mencermati kualitas Reksa Dana tersebut 

tidak hanya dari sisi kinerja historis, melainkan dari segala aspek yang dapat 

mempengaruhi prospek Reksa Dana tersebut.  
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